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ABSTRAK 

Organisasi kedaerahan di Bengkulu Selatan ini sudah semakin banyak terbentuk dari 
berbagai daerah di Indonesia, seperti diantaranya kelompok Pi2BR singkatan dari 

Persatuan Ibu-ibu Bungo Rampai. Dimana Pi2BR ini merupakan organisasi khusus 
perempuan perantau asal Sumatera Barat yang ada di Kabupaten Bengkulu Selatan, 

kelompok ini beranggotakan perempuan berusia ≥40 tahun, kelompok ini awalnya hanya 
kelompok seni yang dibentuk untuk melestarikan kebudayaan asal Minangkabau di 
perantauan secara bersama-sama. Namun dengan berjalannya waktu kelompok ini mulai 

tumbuh besar dan banyak perempuan yang berdarah Minang bergabung dalam kelompok 
ini. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, atau segala 
sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-
angka maupun dengan kata-kata. Tujuan dari digunakannya penelitian deskriptif adalah 

untuk menggambarkan peran kelompok Pi2BR dalam melestarikan kebudayaan 
Minangkabau. Hasil Penelitian menunjukan bahwa keberadaan Kelompok Ibu-ibu Bungo 

Rampai (Pi2BR) memiliki peran yang sangat penting dalam melestarikan kebudayaan 
minang di tanah rantau, yaitu dengan adanya program kesenian yang mana anggotanya 
ditugaskan untuk melatih para anak-anak menari, pencak silat, dan bermain alat musik 

tambur. Sehingga dengan adanya program tersebut kesenian minang di tanah rantau tetap 
dapat di nikmati dan dipelajari oleh anak-anak sebagai generasi penerus selanjutnya. 

 
Kata kunci : peran, organisasi, kesenian   
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PENDAHULUAN 

Budaya atau kebudayaan 

berasal dari bahasa sanskerta, yaitu 

buddhayah, dan merupakan bentuk 

jamak dari buddhi (budi atau akal), 

diartikan sebagai hal-hal yang 

berkaitan dengan budi akal manusia. 

Dalam bahasa inggris, kebudayaan 

disebut culture, yang berasal dari 

kata Latin Colere, yaitu mengolah 

atau mengerjakan. Bisa diartikan 

juga sebagai mengolah tanah atau 

bertani. Kata culture kadang 

diterjemahkan sebagai “kultur” 

dalam bahasa Indonesia 

(Wahyu,2012).  

Kebudayaan dapat 

diartikan sebagai nilai-nilai  yang 

dimiliki suatu masyarakat 

mengenai berbagai hal. Atau, 

kebudayaan  dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk yang berisi 

pemikiran dan gagasan. 

Kebudayaan Indonesia tidak luput 

dari pengaruh globalisasi. Hal ini 

dipengaruhi oleh  kecepatan dan 

kemudahan  akses komunikasi. 

Menurut Simon Kemoni yang 

dikutip oleh Elpiana (2023) 

globalisasi dalam bentuknya yang 

alami akan memunculkan budaya 

dan nilai-nilai budaya yang 

berbeda. Dalam proses alami ini, 

negara-negara berusaha untuk 

menyesuaikan budaya mereka 

dengan perkembangan baru 

sehingga mereka dapat 

menghindari kehancuran dan terus 

eksis. Namun dalam proses ini, 

setiap negara harus memperkuat 

aspek budayanya sendiri dan 

menjaga struktur nilai masing-

masing agar tidak diasingkan oleh 

budaya asing. Di sisi lain, 

globalisasi menimbulkan berbagai 

permasalahan di bidang 

kebudayaan, antara lain hilangnya 

budaya asli  daerah dan negara, 

merosotnya nilai-nilai budaya, 

merosotnya kesadaran nasional 

dan patriotisme, serta hilangnya 

tali kekerabatan. Gotong royong, 

hilang rasa percaya diri,  gaya 

hidup berbeda. Itu tidak sesuai 

dengan budaya negaranya. 

Persoalan lainnya adalah 

keberadaan budaya lokal. Salah 

satunya adalah menurunnya 

keterikatan terhadap budaya yang 

merupakan identitas bangsa, 
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terkikisnya nilai-nilai budaya, dan 

munculnya akulturasi budaya yang  

berkembang menjadi budaya 

popular (Kuntowijoyo, 1987). 

Masyarakat Minangkabau 

memegang teguh sebuah sistem yang 

dipedomani dengan baik oleh warga 

suku bangsa Minangkabau dengan 

segala ketentuan adat dan budaya 

yang mengaturnya. Semua hal 

tersebut harus tunduk pada falsafah 

hidup yang disepakati yaitu, adat 

basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah, syarak mangato adat 

mamakai, alam takambang jadi guru. 

Sistem yang dipegang teguh ini 

menjadikan alam sebagai pedoman 

hidupnya dan sebagai sumber analogi 

dalam melahirkan norma-norma 

yang mengatur kehidupan, juga 

menuntun dalam berpikir dan 

bertindak. Falsafah alam ini 

tercantum dalam ajaran alam 

takambang jadi guru. Belajar dari 

alam serta dari pengalaman hidup 

sendiri dan orang lain merupakan 

orientasi berpikir yang dominan 

dalam masyarakat Minangkabau 

(Firdaus, 2018). 

Masyarakat Minangkabau 

menanamkan adat yang tidak boleh 

mengalami perubahan sebagai 

pandangan hidup serta 

pelaksanaannya dapat dilihat dalam 

falsafah masyarakat Minangkabau 

adat nan sabana adat (adat yang 

sebenarnya adat). Selain itu 

pandangan masyarakat Minangkabau 

melihat tentang adat juga didasari 

atas ungkapan adat basandi syarak, 

syarak basandi kitabullah ini 

dipegang teguh dan ada dalam 

pandangan hidup serta perilaku 

masyarakat Minangkabau, dimana 

artinya adat sejalan dengan ajaran 

agama Islam. Pandangan ini bersifat 

universal, contohnya: api sifatnya 

membakar dan air membasahi. 

Disamping pandangan hidup 

universal ini, juga terdapat 

pandangan hidup khas Minangkabau 

yang menjadi ciri dari adat nan 

sabana adat, salah satunya adalah 

alam takambang jadi guru (alam 

yang terbentang menjadi guru), adat 

basandi syarak (adat yang 

digunakan), syarak basandi 

kitabullah (digunakan berdasarkan 

Al-Quran atau Kitab Allah), dan 

falsafah alam (Sukmawati, 2008). 

Sejak zaman dahulu, salah 

satu budaya masyarakat 
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Minangkabau adalah merantau. 

Seperti pantun yang berbunyi 

“karatau madang di hulu, babuah 

babungo balun, marantau bujang 

dahulu, dirumah baguno balun” 

(para anak lelaki selagi masih muda 

hendaknya pergi merantau untuk 

mematangkan diri menjadi seorang 

lelaki dewasa sehingga berguna bagi 

masyarakat). Masyarakat 

Minangkabau merantau bukan 

sekedar untuk memperbaiki 

kehidupan dirinya sendiri, tetapi 

lebih jauh dari pada itu bahwa 

merantau merupakan upaya untuk 

menjaga izzah (kemuliaan, kesucian) 

keluarga dan kaum. Keberhasilan 

hidup harus memberi dampak atau 

manfaat bagi kaum dan negerinya. 

Masyarakat Minangkabau banyak 

melahirkan orang-orang terpelajar. 

Mulai dari politisi, sastrawan, 

pemuka agama, ilmuwan dan tokoh 

pendidikan banyak berasal dari 

Minangkabau. Seperti Mohammad 

Hatta, Sutan Syahrir, Haji Agus 

Salim, Mohammad Yamin, dan Tan 

Malaka yang merupakan bagian 

dalam proklamasi dan pendirian 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dibidang politisi yaitu 

Abdul Muis yang mana juga seorang 

novelis dengan karya yang paling 

sohor tentunya Salah Asuhan. Salah 

satu tokoh Islam dan politisi serta 

sastrawan di masa orde lama yaitu 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim 

Amrullah (Buya Hamka) dengan 

karya seperti Di bawah Lindungan 

Ka’bah dan Tenggelamnya Kapal 

van der Wijk. Tokoh-tokoh ini 

menjadi besar namanya setelah 

merantau untuk belajar dan berkarya. 

(Zahari, 2021). 

Hingga sekarang banyak 

masyarakat asal nagari 

(Minangkabau) yang keluar 

kampung halaman untuk 

mengembangkan mata pencarian. 

Mereka tersebar di seluruh Indonesia 

maupun mancanegara. Salah satunya 

tersebar di wilayah Provinsi 

Bengkulu, Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Sehingga mereka 

membentuk organisasi kedaerahan. 

Organisasi kedaerahan adalah salah 

satu organisasi yang bergerak di 

bidang kedaerahan. Organisasi 

kedaerahan ini merupakan tempat 

berkumpulnya masyarakat yang 

berasal dari masing-masing daerah 

dengan tujuan sama dalam kehidupan 



 Yolanda Sintia dan Ledyawati  IDEA 

 
 

JURNAL ILMIAH IDEA Volume 3  No 1  Edisi Juni 2024  5 
 

bermasyarakat dan juga diharapkan 

dapat berkontribusi pada 

organisasinya. 

Organisasi kedaerahan di 

Bengkulu Selatan ini sudah semakin 

banyak terbentuk dari berbagai 

daerah di Indonesia, seperti 

diantaranya kelompok Pi2BR 

singkatan dari Persatuan Ibu-ibu 

Bungo Rampai. Dimana Pi2BR ini 

merupakan organisasi khusus 

perempuan perantau asal Sumatera 

Barat yang ada di Kabupaten 

Bengkulu Selatan, kelompok ini 

beranggotakan perempuan berusia 

≥40 tahun, kelompok ini awalnya 

hanya kelompok seni yang dibentuk 

untuk melestarikan kebudayaan asal 

Minangkabau di perantauan secara 

bersama-sama. Namun dengan 

berjalannya waktu kelompok ini 

mulai tumbuh besar dan banyak 

perempuan yang berdarah Minang 

bergabung dalam kelompok ini. 

Dewasa ini, dinamika 

masyarakat Minangkabau sangat 

dinamis, terus bergerak. Karena 

pergerakan itulah muncul berbagai 

fenomena yang menarik. Seperti 

yang dikatakan Musril Zahari (2021) 

dalam bukunya Peredupan Rasa 

Keminangan. Buku ini 

membicarakan peredupan rasa 

keminangan pada sebagian orang 

Minangkabau yang semakin lama 

semakin mengkhawatirkan, 

meskipun peredupan rasa seperti itu 

juga banyak berlaku pada suku 

bangsa lainnya di dunia. Sejumlah 

usaha telah dilakukan oleh banyak 

kalangan yang dimaksudkan agar 

rasa keminangan tidak luntur dari 

diri orang Minangkabau terutama 

ditujukan kepada generasi penerus. 

Penyebab hal ini diungkapkan 

dengan bahasa kiasan yang 

seharusnya sangat dipahami oleh 

suku bangsa Minangkabau yang 

berbunyi “karano kilek Loyang nan 

datang, ameh ditangan 

dicampakkan” Hal ini bermakna 

bahwa keterpesonaan terhadap 

sesuatu dari luar membuat mereka 

tidak lagi mempraktikkan adat dan 

budaya sendiri. Nilai-nilai luhur dan 

kearifan lokal yang diwarisi secara 

turun temurun tidak dipelajari dan 

tidak dipahami lagi sehingga 

menimbulkan keterasingan dari nilai-

nilai tersebut dan merendupkan rasa 

keminangan mereka. 
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Berdasarkan pra penelitian, 

peneliti melihat banyaknya 

kelompok atau organisasi kesenian 

yang ada di Bengkulu Selatan, salah 

satunya kelompok Pi2BR (Persatuan 

Ibu-ibu Bungo Rampai), kelompok 

ini merupakan kelompok perempuan 

asal Sumatera Barat yang peduli 

terhadap pelestarian seni dan budaya 

Minangkabau, kelompok ini 

terbentuk sejak 20 Februari 2020 

dengan diketuai oleh Ibu Evalina. 

Para perempuan yang tergabung 

cukup beragam, tergolong menjadi 3 

kelompok. Pertama, perempuan yang 

lahir dan besar di wilayah 

Minangkabau atau Sumatera Barat. 

Kedua, perempuan yang lahir dan 

besar di luar wilayah Minangkabau 

atau sudah menetap di perantauan. 

Ketiga, perempuan yang tidak lahir 

dan besar dengan suku Minangkabau 

tetapi memiliki suami yang berasal 

dari wilayah Sumatera Barat. 

Kelompok ini aktif menampilkan 

kesenian minang di berbagai acara 

pesta pernikahan, adapun kesenian 

yang mereka tampilkan yaitu seperti 

Tari Piring, Permainan Alat musik 

tambur, dan juga Silat Harimau. 

Oleh karena itu, Kelompok 

Pi2BR mempunyai peran penting 

dalam mempertahankan dan 

melestarikan budaya dan adat istiadat 

Minangkabau kepada generasi muda 

terkhusus generasi muda yang 

memiliki darah minang dari kedua 

orang tuanya. Hal ini bertujuan agar 

generasi muda tidak kehilangan 

identitas budayanya sendiri dan 

meningkatkan rasa kecintaan akan 

budaya suku bangsanya sehingga 

dengan hadirnya organisasi 

kedaerahan mahasiswa menjadi 

penjembatan terhadap pelestarian 

kebudayaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian tentang “Peran 

Kelompok Persatuan Ibu-Ibu Bungo 

Rampai (Pi2br) Di Kabupaten 

Bengkulu Selatan Dalam 

Melestarikan Budaya Minang Di 

Tanah Rantau”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam kurun waktu dua bulan 

dimulai bulan Desember 2023 hingga 

Januari 2024 di Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan, 
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Provinsi Bengkulu. Pemilihan lokasi 

tersebut berdasarkan lokasi tempat 

keberadaan kelompok Pi2BR, 

sehingga membuat penulis 

menjadikan lokasi tersebut sebagai 

tempat untuk melaksakan penelitian. 

Metode analisis kualitatif yaitu 

teknik pengolahan data kualitatif 

(kata- kata) yang dilakukan dalam 

rangka mendeskripsikan atau 

membahas hasil penelitian dengan 

pendekatan analisis konseptual dan 

analisis teoritik. Menurut Moleong 

(2001), penelitian  kualitatif 

merupakan penelitian untuk 

memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lainnya 

secara holistik dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Dengan begitu, 

penelitian kualitatif ditujukan untuk 

memahami suatu fenomena sosial 

menurut sudut pandang informan, 

karena sumber informasi yang paling 

banyak didapatkan dari pengalaman 

langsung informan atau objek 

penelitian. Alasan penulis 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif-deskriptif adalah karena 

metode penelitian ini dirasa tepat 

untuk memperoleh data yang bersifat 

fokus dan mendalam melalui 

wawancara. Penulis akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari narasumber terkait. 

Penulis hendak berfokus pada data 

yang terjadi secara alamiah, bukan 

dalam kondisi terkendali, laboratoris, 

atau eksperimen. Penelitian kali ini 

memerlukan penulis untuk turun 

langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data-data data 

penelitian dari objek penelitian, 

sehingga penelitian ini dapat 

dideskripsikan  dengan jelas dan 

sesuai dengan apa yang terjadi. 

Terkait data, penulis akan 

menggunakan dua jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder.  Data 

primer didapatkan langsung dari 

objek penelitian, dalam hal ini adalah 

mereka para anggota maupun 

pengurus Kelompok Pi2BR. Selain 

itu, penulis juga menggunakan data 

sekunder diambil dari berbagai 

literatur yang ada seperti dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan 

kelompok Pi2BR seperti AD/ART, 
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deskripsi program kerja serta 

dokumen lainnya yang berkaitan 

masalah yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

 1) Observasi  

Menurut Husein Umar 

(2005), teknik observasi menuntut 

pengamatan baik dari peneliti secara 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek penelitiannya. 

Instrumen yang dapat berupa lembar 

pengamatan, panduan pengamatan 

dan sebagainya. Observasi 

merupakan alat pengumpulan data 

dengan cara mendatangi langsung 

ketempat objek penelitian. Observasi 

data pada penelitian ini dilakukan 

secara langsung ke lokasi keberadaan 

kelompok Pi2BR untuk mengamati, 

mencatat, dan juga mengikuti 

kegiatan yang dilakukan. 

2) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2006) 

wawancara adalah pertemuan dua 

orang atau lebih yang bertukar 

informasi dan ide melalui tanya 

jawab secara lisan sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam satu 

topik tertentu. Ada dua bentuk 

wawancara yaitu: (1) wawancara 

terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara dan (2) 

wawancara bebas yakni wawancara 

yang dilakukan dengan tanpa daftar 

pertanyaan. Wawancara pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

mengunjungi rumah informan secara 

langsung agar wawancara dapat 

berjalan lancar dan tidak ada 

gangguan, wawancara yang 

dilakukan menggunakan pedoman 

wawancara dan juga wawancara 

bebas. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2011) 

Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel-

variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya. 

Dokumentasi ini menjadi penting, 

untuk menunjang keabsahan data-

data yang diperoleh dalam penelitian 

ini. Adapun bahan yang akan di 

dokumentasikan berupa gambaran 

lokasi penelitian, struktur organisasi 

kelompok Pi2BR, AD/ART 
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Kelompok, catatan, dan kegiatan 

yang dilakukan oleh Pi2BR. 

Agar data yang diperoleh 

dijamin keabsahannya sehingga 

dapat dipertanggung jawabkan hasil 

penelitiannya, maka perlu melakukan 

triangulasi. Menurut Moleong (2006) 

Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai penanding 

untuk data itu. Menurut Danzim 

dalam Moleong (2006) membedakan 

empat macam Triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Triangulasi dengan 

penggunaan sumber. 

Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkakn 

pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel.  

Model analisis data dalam 

penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Hubermen. 

Miles and Hubermen 

mengungkapkan bahwa aktifitas 

dalam analisis kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus pada setiap 

tahapan penelitian sehingga tuntas 

Penulis menggunakan Metode 

analisis kualitatif yaitu teknik 

pengolahan data kualitatif (kata- 

kata) yang dilakukan dalam rangka 

mendeskripsikan atau membahas 

hasil penelitian dengan pendekatan 

analisis konseptual dan analisis 

teoritik. Menurut Moleong (2001), 

penelitian  kualitatif merupakan 

penelitian untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lainnya secara holistik 

dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Dengan begitu, penelitian 
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kualitatif ditujukan untuk memahami 

suatu fenomena sosial menurut sudut 

pandang informan, karena sumber 

informasi yang paling banyak 

didapatkan dari pengalaman 

langsung informan atau objek 

penelitian. Alasan penulis 

menggunakan metode penelitian 

kualitatif-deskriptif adalah karena 

metode penelitian ini dirasa tepat 

untuk memperoleh data yang bersifat 

fokus dan mendalam melalui 

wawancara. Penulis akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari narasumber terkait. 

Penulis hendak berfokus pada data 

yang terjadi secara alamiah, bukan 

dalam kondisi terkendali, laboratoris, 

atau eksperimen. Penelitian kali ini 

memerlukan penulis untuk turun 

langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data-data data 

penelitian dari objek penelitian, 

sehingga penelitian ini dapat 

dideskripsikan  dengan jelas dan 

sesuai dengan apa yang terjadi. 

Terkait data, penulis akan 

menggunakan dua jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder.  Data 

primer didapatkan langsung dari 

objek penelitian, dalam hal ini adalah 

mereka para anggota maupun 

pengurus Kelompok Pi2BR. 

  Selain itu, penulis juga 

menggunakan data sekunder diambil 

dari berbagai literatur yang ada 

seperti dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan kelompok Pi2BR 

seperti AD/ART, deskripsi program 

kerja serta dokumen lainnya yang 

berkaitan masalah yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal Orgalnisalsi 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo Ralmpali 

memiliki peraln yalng cukup 

penting dallalm pelestalrialn 

kebudalyalaln Minalngkalbalu 

khususnyal di wilalyalh Bengkulu 

Selaltaln. Balnyalk kegialtaln 

yalng dilalkukaln oleh Orgalnisalsi 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo Ralmpali 

yalng melibaltkaln orgalnisalsi 

kedaleralhaln lalinnyal daln jugal 

alnalk-alnalk sebalgali generalsi 

penerus. Kelompok Persaltualn Ibu-

ibu Bungo Ralmpali menjaldi waldalh 

balgi kallalngaln Ibu-ibu yalng ingin 
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meningkaltkaln keteralmpilaln 

berorgalnisalsi, pengetalhualn, daln 

jalringaln relalsi sertal

 keteralmpilaln dallalm 

budalyal Minalngkalbalu. 

Orgalnisalsi Pi2BR ini jugal 

menjaldi rumalh altalupun tempalt 

bernalung balgi palral perempualn 

alsall Minalngkalbalu di 

peralntalualn terkhusus di Bengkulu 

Selaltaln. Organisasi Ralmpali 

merupalkaln orgalnisalsi yalng 

bersifalt kekelualrgalaln. Orgalnisalsi 

ini mempunyali tujualn yalng 

tercalntum di ALnggalraln Dalsalr 

(ALD) yalitu “mempersaltukaln, 

membinal persaludalralaln daln 

kesetialkalwalnaln alntalr 

orgalnisalsi daln internall Pi2BR daln 

eksternall”. Orgalnisalsi Pi2BR ini 

aldallalh orgalnisalsi Non- Profit 

yalng malnal sumber keualngalnnyal 

beralsall dalri iuraln alnggotal daln 

donaltor sertal usalhal- usalhal lalin 

yalng hallall daln salh sertal tidalk 

mengikalt. 

Kegialtaln Persaltualn Ibu-ibu 

Bungo Ralmpali menca lkup kegialtaln 

sosiall, kebudalyalaln hinggal 

kealgalmalaln. ALdalpun beberalpal 

progralm kegialtaln tersebut yalitu 

Kegialtaln rutin sosiall minggualn, 

ALrisaln minggualn, kegialtaln Jum’alt 

Berkalh, Yalsinaln, Pelaltihaln Seni 

Talri, Seni Musik (Talmbual), Pekaln 

Olalhralgal, Turnalmen Cup daln 

jugal pengkalderaln. Pembentukaln 

progralm kerjal altalu kegialtaln ini 

berlalndalskaln paldal visi daln misi 

orgalnisalsi yalng tertualng di 

ALnggalraln Dalsalr daln ALnggalraln 

Rumalh Talnggal (ALD/ALRT). 

Dallalm hall ini, tentunyal sesuali 

dengaln pendalpalt (Halralhalp, 

2011) mengenali peraln sebualh 

orgalnisalsi, balhwal orgalnisalsi 

memiliki beberalpal definisi yalitu 

orgalnisalsi aldallalh sualtu 

pemerintalhaln, orgalnisalsi aldallalh 

sualtu algen altalu lembalgal. 

Orgalnisalsi Kedaleralhaln memiliki 

peraln dallalm menjalgal nilali-nilali 

budalyal daleralh algalr tidalk luntur 
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di tengalh alrus modernisalsi daln 

heterogenitals budalyal yalng aldal 

lingkungaln malsyalralkalt. 

Orgalnisalsi Kedaleralhaln ini 

dihalralpkaln menjaldi salralnal 

kontribusi untuk malsyalralkalt 

peralntalu untuk daleralhnyal, daln 

berperaln dallalm menjalgal 

semalngalt daln cital-cital untuk 

kemballi membalngun daleralh. 

Berdalsalrkaln keteralngaln yalng 

didalpalt melallui palral informaln, 

Peraln Kelompok Pi2BR terbalgi 

menjaldi beberalpal peraln, yalkni : 1) 

Sebalgali waldalh balgi palral 

perempualn peralntalu yalng ingin 

ikut bersosiall dallalm sebualh 

kelompok 2) Untuk 

mengembalngkaln daln 

melestalrikaln aldalt budalyal 

Minalngkalbalu sertal, 3) Sebalgali 

tempalt untuk bersilalhturalhmi 

sesalmal peralntalu alsall 

Minalngkalbal u. 

Dengaln aldalnyal peraln 

Kelompok Pi2BR dallalm 

melestalrikaln budalyal 

Minalngkalbalu di wilalyalh 

Bengkulu Selaltaln alkaln salngalt 

memberikaln dalmpalk positif 

kepaldal alnalk-alnalk generalsi 

penerus merekal. Selalin itu Peraln 

Kelompok Ibu-ibu Bungo Ralmpali 

cukup diterimal daln diminalti oleh 

alnggotal Pi2BR, hall tersebut 

dikalrenalkaln ketikal ingin 

melalksalnalkaln sebualh kegialtaln 

merekal mengaljalk daln 

memberikaln informalsi secalral 

lalngsung kepaldal seluruh alnggotal 

algalr bisal ikut berpalrtisipalsi 

dallalm kegialtalnnyal. Malkal tidalk 

dalpalt dipungkiri balhwal jumlalh 

yalng haldir dallalm kegialtaln yalng 

dilalksalnalkaln relaltif balnyalk. 

Dallalm kalitalnnyal dengaln Teori 

Strukturall Fungsionall balhwal palral 

pengalnut pendekaltaln fungsionall 

(functionallist) melihalt malsyalralkalt 

daln lembalgal-lembalgal sosiall 

sebalgali sualtu sistem yalng seluruh 

balgialnnyal salling bergalntung saltu 

salmal lalin daln bekerjalsalmal 

menciptalkaln keseimbalngaln 

(equilibrium). Menurut teori ini, 

malsyalralkalt merupalkaln sualtu 

sistem sosiall yalng terdiri altals 
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balgialn-balgialn altalu elemen yalng 

salling berkalitaln daln salling 

menyaltu dallalm keseimbalngaln. 

Perubalhaln yalng terjaldi paldal 

sualtu balgialn alkaln membalwal 

perubalhaln terhaldalp balgialn yalng 

lalin. Lallu dallalm Teori ALGIL oleh 

Tallcot Palrson merupalkaln sallalh 

saltu pengikut alliraln strukturall 

fungsionall. Paldal teori ini Palrson 

menyebutkaln aldal empalt fungsi 

yalng dibutuhkaln balgi semual 

sistem sosiall yalitu ALdalptaltion 

altalu aldalptalsi, Goall A Lttalinment 

altalu pencalpalialn tujualn, Integraltion 

altalu persaltualn daln Laltent 

Palttern Malintenalnce altalu 

pemelihalralaln polal-polal lalten. 

Keempalt fungsi tersebut waljib 

dimiliki oleh semual sistem algalr 

semual bertalhaln.   Pertalmal 

ALdalptalsi  (aldalptaltion) dengaln 

meralwalt sebualh sistem kerjal 

sehinggal malmpu untuk 

beraldalptalsi dengaln situalsi 

internall daln eksternall. Sistem halrus 

dalpalt menyesualikaln diri dengaln 

lingkungaln sekitalr jugal dallalm 

menghaldalpi perubalhaln sosiall. 

Keberaldalaln kelompok Pi2BR 

malmpu menjaldi sebalgali waldalh 

balgi palral perempualn peralntalu 

yalng ingin ikut bersosiall dallalm 

sebualh kelompok daln untuk 

mengembalngkaln daln melestalrikaln 

aldalt budalyal Minalngkalbalu sertal 

sebalgali tempalt untuk 

bersilalhturalhmi sesalmal peralntalu 

alsall Minalngkalbalu. ALdalptalsi 

yalng dilalkukaln oleh palral alnggotal 

yalitu dengaln alktif mengikuti 

kegialtaln-kegialtaln kelompok Pi2BR 

kalrenal dengaln itu merekal dallalm 

menjalgal talli silalturalhmi alntalr 

sesalmal kemudialn dengaln 

kegialtaln-kegialtaln itu alkaln 

terjallin interalksi daln kedekaltaln 

emosionall. Sehinggal seluruh 

alnggotal dalpalt beraldalptalsi dengaln 

balik. 

Kedual, Pencalpalialn 

tujualn (Goall A Lttalinment) sualtu 

sistem sosiall balik itu orgalnisalsi 

sosiall malupun orgalnisalsi 
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kedaleralhaln halrus memiliki tujualn 

(misi) yalng jelals daln palsti sebalb 

hall ini menjaldi semalngalt dallalm 

mencalpali tujualn tersebut. Dallalm 

hall ini Kelompok Persaltualn Ibu-

ibu Bungo Ralmpali mempunyali 

tujualn yalng jelals, palsti daln rinci. 

Hall ini tertualng di ALnggalraln Dalsalr 

(ALD) Palsall 6 daln 7 Kelompok 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo 

Ralmpali, yalng membalhals tentalng 

malksud daln tujualn orgalnisalsi 

untuk mencalpali tujualn tersebut. 

Kelompok Persaltualn Ibu-ibu 

Bungo Ralmpali (Pi2BR) 

mengimplementalsikaln tujualn 

orgalnisalsi tersebut menjaldi 

sebualh progralm kerjal altalu 

kegialtaln sehinggal pengurus malupun 

alnggotal memiliki semalngalt 

kerjal untuk mencalpali tujualn 

tersebut. 

Ketigal, Integralsi 

(integraltion), Kelompok 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo 

Ralmpali (Pi2BR) malmpu 

mengintegralsikaln alntalral 

internall orgalnisalsi (pengurus daln 

alnggotal) dengaln eksternall 

orgalnisalsi (orgalnisalsi 

kedaleralhaln lalinnyal, tokoh 

budalyal, pihalk lualr, dll) sehinggal 

dalpalt menjalgal hubungaln menjaldi 

saltu kesaltualn sistem, dengaln 

demikialn dalpalt membalntu 

menin gkaltka ln kinerja l Pi2BR. 

Keempalt, Pemelihalralaln 

Polal (laltency) yalkni sebualh sistem 

dalpalt berjallaln sesuali paldal fungsi 

strukturallnyal menjaldi tugals 

bersalmal dallalm saltu sistem 

kelompok Pi2BR untuk menjalgal 

daln memelihalral polal-polal yalng 

sudalh berjallaln. Dengaln 

berjallalnnyal polal ini menjaldi 

kunci dallalm keberhalsilaln sualtu 

orgalnisalsi. Polal paldal Kelompok 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo 

Ralmpali (Pi2BR) cukup berjallaln 

dengaln balik secalral fungsi daln 

struktura ll. Polal pemelihalralaln yalng 

dilalkukaln yalitu dengaln evallualsi 

rutin setelalh kegialtaln. Kemudialn 

jugal melalkukaln evallualsi besalr 

yalng dilalkukaln sebelum 

melalksalnalkaln Musyalwalralh Kerjal 

(MK). Hall ini dilalkukaln gunal 

mengetalhui kinerjal kepengurusaln 

balik dalri keberhalsilaln, 
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kegalgallaln, halmbaltaln daln 

solusinyal. Evallualsi jugal bisal 

dilihalt dalri perubalhaln diri 

alnggotal setelalh bergalbung di 

Pi2BR daln jugal dalri minalt 

alnggotal dallalm melestalrikaln 

budalyal Minalngkalbalu. Kelompok 

Persaltualn Ibu-ibu Bungo Ralmpali 

(Pi2BR) jugal menjalgal polal 

komunikalsi dengaln alnggotal 

secalral lalngsung. Sehinggal taltal 

sistem strukturall malupun 

fungsionall dalpalt berjallaln dengaln 

balik daln jugal dalpalt menalrik 

perempualn peralntalu alsall 

Minalngkalbalu lalinnyal untuk 

bergalbung di Kelompok 

Persaltualn Ibu- ibu Bungo 

Ralmpa li (Pi2BR).  

 

KESIMPULAN 

Dalri halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln mengenali Peraln 

Kelompok Persaltualn Ibu-Ibu 

Bungo Ralmpali (Pi2BR) Dallalm 

Melestalrikaln Budalyal Minalng Di 

Talnalh Ralntalu dalpalt disimpulkaln 

balhwal : 

1. Kelompok Ibu-ibu Bungo 

Ralmpali (Pi2BR) memiliki 

peraln yalng salngalt penting 

dallalm melestalrikaln 

kebudalyalaln minalng di talnalh 

ralntalu, yalitu dengaln 

aldalnyal progralm kesenialn 

yalng malnal alnggotalnyal 

ditugalskaln untuk melaltih palral 

alnalk-alnalk menalri, pencalk 

silalt, daln bermalin allalt musik 

talmbur. Sehinggal dengaln 

aldalnyal progralm tersebut 

kesenialn minalng di talnalh 

ralntalu tetalp dalpalt di nikmalti 

daln dipelaljalri oleh alnalk-

alnalk sebalgali generalsi 

penerus selal njutnyal 

2. Kuralngnyal minalt dalri alnalk-

alnalk merupalkaln sebualh 

kendallal yalng diallalmi 

kelompok Pi2BR dallalm 

melestalrikaln kebudalyalaln, 

tetalpi dengaln pendekaltaln daln 

pemberialn motivalsi kepaldal 

alnalk-alnalk itu menjaldi 

upalyal yalng cukup berhalsil 

algalr merekal bersemalngalt 

dallalm mengikuti kesenialn 

bungo ralmpali. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

ALrialnti, Falridal. (2017). Dilemal 

Of Meralntalu In 

Minalngkalbalu Customalry 

Life Ulalyalt Lalnd. 

Baltusalngkalr Internalsionall 
Conference 11, October 14-15. 



 Yolanda Sintia dan Ledyawati  IDEA 

 
 

JURNAL ILMIAH IDEA Volume 3  No 1  Edisi Juni 2024  16 
 

ALriyalni, Nur Indalh. (2013). 

Straltegi ALdalptalsi Oralng 

Minalng Terhaldalp Balhalsal, 

Malkalnaln, daln Normal 

Malyalralkalt jalwal. Jurnall 

Komunitals, 5 (1), 26-27. 

Dwi, Rini Sovial Firdalus, dkk. 

(2018). Potret Budalyal  

Malsyalralkalt  Minalngkalbalu 

Berdalsalrkaln Keenalm 

Dimensi Budalyal Hofstede. 

Jurna ll Sosiologi Pedesalaln. V. 

Elpialnal. (2023). Peraln Orgalnisalsi 

Kedaleralhaln Malhalsiswal 

Dallalm Pelestalrialn Budalyal 

Minalngkalbalu Di Talngeralng 

Selaltaln.[https://repository.uinjkt.

alc.id]. Universitals Islalm Negeri 

Jalkalrtal. 

Febrialnty. (2012). Pengalruh Role 

Conflict, Role ALmbiguity, daln 

Work-Falmily Conflict 

terhaldalp Komitmen 

Orgalnisalsionall (Studi paldal 

KALP di Sumalteral Balgialn 

Selaltaln), Jurnall 

Ekonomi daln Informalsi 

ALkuntalnsi (JENIUS), Vol. 2 

No. 3, Politeknik PallComTech 

: 320. 

Firdalus, H. Falturralhmaln. 

(2022). Persepsi Malhalsiswal 

Terhaldalp Kesenialn Ralndali 

Minalngkalbalu (Study Paldal 

Malhalsiswal Pergurualn Tinggi 

Negeri Di Kotal Paldalng Talhun 

2022). Jurnall Institut Seni 

Indonesial Paldalng Palnjalng. 

Koentjalralningralt (2000), 

Kebudalyalaln, Mentallitals daln 

Pembalngunaln, Jalkalrtal; PT. 

Gralmedial Pustalkal Utalmal. 

Kuntowijoyo.  (1987). Budalyal 

daln Malsyalralkaltal. 

Yogyalkalrtal: Tialral Walcalnal 

Yogya l. 
Lexy J. Moleong, (2006). 

Metodologi Penelitialn 

Kuallitaltif, Balndung, PT 

Remalja l Rosdalkalryal. 

Mallik, R. (2016). Ikaltaln 

Kekeralbaltaln Etnis 

Minalngkalbalu dallalm 

Melestalrikaln Nilali Budalyal 

Minalngkalbalu di Peralntalualn 

sebalgali Wujud Walrgal NKRI. 

Jurnall ALnallisal Sosiologi. 

Oktober 2016, 5(2): 17-27. 

Miles daln Hubermaln. (1992). 

ALnallisis Daltal Kuallitaltif. 

Jalkalrtal: Universitals 

Indonesia l Press. 



 Yolanda Sintia dan Ledyawati  IDEA 

 
 

JURNAL ILMIAH IDEA Volume 3  No 1  Edisi Juni 2024  17 
 

Nalim, Mochtalr. 2013. Meralntalu 

Polal Mogralsi Suku 

Minalngkalbalu. Jalkalrtal: 

RaljalGra lnfindo Persaldal. 

Peter Halmilton 1990. Realding 

From Tall/cot Palrsons. 

Deterjemalhkaln Halrtono 

Haldikusumo. PT. Tialral 

Walcalnal Yogyalka lrtal. 
Ritzer, George. (2014). Teori 

Sosiologi Modern. Kencalnal: 

Jalkalrtal. 

Salrtini. (2009). Mutialral 

Kealrifaln Lokall Nusalntalral, 

Yogyalkalrtal : Kepel Press. 

Salrwono, Salrlito W & 

Meinalrno, Eko AL. 2015. 

Psikologi Sosiall. Jalkalrtal: 

Sallembal Humalnika l. 

Silallalhi, Ulber. (2012). Metode 

Penelitialn Sosiall. Refikal 

ALditalma l: Balndung. 

Soekalnto, Soerjono. (2015). 

Sosiologi Sualtu Pengalntalr. Pt 

Raljalgralfindo Persaldal: Depok. 

Sugiyono. (2012). Memalhalmi 

Penelitialn Kuallitaltif. Balndung 

: ALlfalbetal, CV. 

Sugiyono. (2009). Metode enelitialn 

pendidikaln pendekaltaln 

kualntitaltif, kuallitaltif, daln 

R&D. Balndung: ALlfalbetal 

Triyalni Putri. (2023). ALnallisis 

Stereotipe Dallalm Komunikalsi 

ALntalr Budalyal Malsyalralkalt 

Minalng Dengaln Malsyalralkalt 

Lokall Di Kotal Bengkulu (Studi 

Paldal Orgalnisalsi Gemujal Di 

Kotal Bengkulu). 

Repository Universitals 

Muhalmmaldiyalh Bengkulu, 

ALccessed December 14, 2023, 

Http://Repo.Umb.ALc.Id/Items/S 

how/1337. 

Yulial, D., & Tiralmon, D. 

(2017). Peralnaln Orgalnisalsi 

Ikaltaln Kelualrgal Sumalteral 

Balralt dallalm Melestalrikaln 

Kebudalyalaln Minalngkalbalu Di 

Kotal Baltalm Talhun 2012-

2016. Historial: Jurnall Progralm 

Studi Pendidikaln Sejalralh. Vol. 

2 No. 2 (2017). 1-16. 

Yulikal, F., (2017). Epistemologi 

Minalngkalbalu: Malknal 

Pengetalhualn Dallalm Filsalfalt 

ALdalt Minalngkalbalu. Institut 

Seni Paldalng Palnjalng. 

Zalhalri, Musril. (2021). Peredupaln 

Ralsal Keminalngaln. Jalkalrtal: 

Citral Halstal Prima l 
  

http://repo.umb.alc.id/Items/S

